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ABSTRAK 

 

MAKNA SAKRAL PADA  

KONFIGURASI ARSITEKTUR MASJID  

 

Oleh 

Nadya Wicitra Paramitha 

2017841013 
  

 

Pada perancangan arsitektur masjid saat ini muncul fenomena berbagai 

masjid yang memiliki bentuk serupa dengan bangunan kantor museum, monumen 

dan sculpture. Padahal berbeda dengan bangunan lainnya, masjid hendaknya tidak 

hanya mewadahi aktivitas secara pragmatik saja, namun diharapkan memiliki 

makna sakral pada konfigurasi spasial dan bentuknya, dengan adanya konfigurasi 

ruang maupun bentuk yang memiliki relasi dengan aktivitas ritual, para jemaah 

yang memasuki masjid dapat menyadari bahwa mereka memasuki rumah tuhan dan 

memaknainya sebagai ruang yang sakral. Isu utama penelitian membahas mengenai 

makna sakral pada konfigurasi arsitektur masjid. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengungkap makna sakral pada konfigurasi arsitektur masjid, aspek signifikan 

yang mempengaruhinya, serta pedoman dan implementasi desain masjid yang 

menerapkan makna sakral pada konfigurasinya. Analisis menggunakan elaborasi 

teori sakralitas universal, konsep ritual arsitektur masjid, teori konfigurasi 

arsitektural, dan teori anatomi arsitektural. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

referensi dan bahan studi mengenai perancangan masjid yang menerapkan isu 

makna sakral pada konfigurasinya bagi mahasiswa, akademisi, arsitek dan 

masyarakat luas. 

 

Kata kunci: Ritual, Makna Sakral, Konfigurasi, Arsitektur Masjid. 
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ABSTRACT 

 

THE SACRED MEANING IN THE CONFIGURATION OF 

MOSQUE ARCHITECTURE 

 

By 

Nadya Wicitra Paramitha 

2017841013 
 

On the design of mosque architecture these days, there are many 

phenomena found in the various mosque that has a similar form with an office 

building, museum, monument, or even a sculpture. Whereas in contrast to other 

buildings, mosque architecture should not only accommodate activities 

pragmatically but must have a sacred meaning in its configuration. The presence 

of sacred meaning in it's spatial, and form configuration brings the congregation 

to an awareness that they are entering the house of God and meaning it as a sacred 

space. The main issue of the research discusses the sacred meaning in the 

configuration of mosque architecture. The study aimed to reveal the sacred 

meaning in mosque architecture configuration, the specific aspect that affects it, 

the guidance and the implementation design that apply sacred meaning issue on its 

configuration. The analysis uses an elaboration of universal sacrality theory, the 

concept of rituals in mosque architecture, architectural configuration theory, and 

architectural anatomy theory. The analysis result of this research can use as 

reference and study material regarding mosque architecture design that applies 

sacred meaning issue in its configuration for the student, academics, architect, and 

also for broader society. 

 

Keywords: Rituals, Sacred Meaning, Configuration, Mosque Architecture
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Bab ini berisikan pemaparan mengenai pendahuluan penelitian, dimulai dari latar 

belakang penelitian, fokus penelitian, lingkup penelitian, kriteria penentuan kasus studi, 

tujuan dan manfaat penelitian, skema alur penelitian, hingga sistematika penulisan yang 

secara keseluruhan dapat menggambarkan alur dan garis besar penelitian dimulai dari latar 

belakang hingga menghasilkan keluaran berupa pedoman dan hasil implementasinya. 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas penduduk pemeluk agama 

Islam. Pada mulanya, agama Islam masuk ke Indonesia dan beradaptasi dengan 

budaya Indonesia pada kala itu. Penggabungan agama Islam dan budaya merupakan 

dakwah dengan tujuan menyebarkan agama Islam di Indonesia melalui budaya.  

Agama Islam memiliki kaidah atau dasar-dasar tertentu yang dapat  

diimplementasi secara beragam asalkan tetap mengacu pada pokok utamanya. Hal 

tersebut berlaku pada wujud arsitektur masjid yang  tidak memiliki acuan atau 

ketentuan baku sehingga  wujudnya seragam di setiap wilayah. Seperti yang telah 

dipaparkan, wujud arsitektur masjid sangat dipengaruhi oleh perkembangan budaya 

di wilayahnya sehingga disebut artefak. (Fanani, 2009) 

Seiring berjalannya waktu, muncul sebuah fenomena hadirnya beragam wujud 

arsitektur masjid di Indonesia sesuai dengan budaya yang berkembang di 
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wilayahnya masing-masing. Mulai dari masjid tradisional beratap tajug yang 

mendominasi pada awal masuknya agama Islam ke Indonesia, masjid berkubah, 

hingga masjid berarsitektur modern yang telah menggunakan struktur, kontsruksi 

hingga material modern. 

Amat disayangkan, keberagaman bentuk arsitektur masjid ini justru 

menimbulkan fenomena baru pada arsitektur masjid, pada masa kini banyak 

ditemukan bentuk arsitektur masjid  yang serupa dengan bangunan  perkantoran, 

museum, monumen dan sculpture (Salura & Clarissa, 2018). Ada pula yang sengaja 

mengambil metafora ikon suatu bentuk agar wujud masjid dapat sekaligus dijadikan 

objek wisata. 

Padahal, masjid merupakan arsitektur sakral, yaitu wadah yang dibangun 

dalam rangka mengakomodasi ritual tertentu serta dapat merepresentasikan nilai-

nilai religi dari kepercayaan yang memprasyaratkan ritual tersebut.(Arnheim & 

Barrie, 2006) 

Perkembangan berbagai bentuk masjid diperbolehkan dengan syarat tidak 

menggangu peran spiritual masjid, karena yang membedakan masjid dengan 

bangunan lain adalah fungsi utamanya yaitu sebagai waduh alur ritual ibadah 

berjamaah yang bersifat permanen (Hoteit, 2015). Bangunan masjid hendaknya 

tidak kehilangan identitasnya sebagai bangunan sakral. 

Sebagai bangunan yang berfungsi mengakomodasi kegiatan ritual, arsitektur 

masjid tidak cukup hanya sebagai ruang yang bersih, suci dan dapat melindungi 

jemaah dari gangguan cuaca serta gangguan dari lingkungan luar saja. Terlebih dari 

fungsi masjid yang bersifat pragmatik, idealnya konfigurasi arsitektur masjid juga 

memiliki makna sakral. Makna sakral adalah hasil interpretasi jemaah terhadap 



	

 

3 

relasi antara aktivitas ritual dengan ruang yang mewadahi dan dengan bentuk fisik 

yang merepresentasikan wujud simbolik ritual. 

Berdasrkan hal tersebut, konfigurasi yang akan dibahas pada penelitian ini 

meliputi konfigurasi ruang dan bentuk arsitektur masjid yaitu relasi dan kualitas 

komponen elemen arsitektur masjid yang membentuk ruang dan wujud fisik 

arsitektur masjid. 

Arsitektur masjid sebagai tempat ibadah, merupakan tempat penghubung dunia 

fana dengan dunia gaib dan kosmis (IN MEMORIAM : YUSUF BILYARTA 

MANGUNWIJAYA, 1999), dengan adanya konfigurasi ruang maupun bentuk 

yang memiliki relasi dengan aktivitas ritual, para jemaah yang memasuki masjid 

dapat menyadari bahwa mereka memasuki rumah tuhan dan memaknainya sebagai 

ruang yang sakral. (Kahera, 2017) 

Seharusnya perancangan arsitektur masjid mempertimbangkan keberadaan 

makna sakral yang terkandung dalam konfigurasinya. Hal tersebut diperlukan agar 

dapat mengembalikan identitas bangunan masjid sebagai wadah aktivitas ritual 

umat muslim yang dapat mengakomodasi aktivitas ritual para jemaah dengan 

khusyu dan khidmat. 

Berdasarkan pemaparan diatas, isu makna sakral pada konfigurasi arsitektur 

masjid dirasa penting untuk dijadikan fokus penelitian. Diharapkan penelitian dapat 

menghasilkan  sebuah acuan dan inovasi yang dapat menyelesaikan permasalahan 

pada fenomena arsitektur masjid diatas. 

 

 

 



	

 

4 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini secara umum membahas isu mengenai makna sakral pada 

konfigurasi arsitektur. Sedangkan, secara spesifik penelitian akan difokuskan pada 

isu makna sakral pada konfigurasi arsitektur masjid. 

 

1.3 Lingkup Penelitian 

Lingkup bahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Lingkup Fisik atau Objek Material 

Lingkup fisik penelitian dibatasi dengan pembahasan bangunan masjid 

meliputi komponen-komponen arsitekturalnya meliputi tapak, massa, denah, 

struktur dan konstruksi, pelingkup serta ornamen. 

b. Lingkup Non-Fisik atau Objek Formal 

Lingkup Non Fisik penelitian dibatasi dengan pembahasan konsep dan teori 

yang menunjang analisis bangunan masjid selaku lingkup fisik. Konsep yang 

mendasari isu adalah konsep arsitektur masjid, konsep konfigurasi arsitektural 

dan konsep sakralitas ritual arsitektur masjid. Konsep-konsep tersebut dibahas 

menggunakan teori pendukung, yaitu,  teori makna arsitektural dan teori 

anatomi arsitektural. 

 

1.4 Kriteria Penentuan Kasus Studi 

Kriteria penentuan bangunan yang akan dijadikan kasus studi adalah 

sebagai berikut; 

a. Bangunan berfungsi sebagai masjid. 
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b. Bangunan masjid masih berfungsi mewadahi aktivitas peribadatan dengan 

baik. 

c. Bangunan masjid dirancang dengan pertimbangan makna sakral pada 

konfigurasi arsitekturalnya. 

d. Bangunan dirancang oleh orang yang memiliki keahlian khusus. 

 

Bangunan masjid yang menjadi kasus studi adalah; 

A. Masjid Djami e’ Darussalam 

Alamat : Jalan  Kotabumi Ujung No.23 RT.08 Kb. Melati Tanah Abang, 

Jakarta Pusat 

Masjid Djami e’ Darussalam dijadikan kasus studi karena memiliki kriteria 

sebagai berikut; 

1. Merupakan bangunan arsitektur masjid yang masih difungsikan dengan 

baik dalam mewadahi aktivitas penggunanya. 

2. Salah satu dalam kategori masjid berarsitektur modern yang dirancang 

oleh arsitek. 

3. Bangunan masjid diduga menerapkan konsep sakralitas pada konfigurasi 

arsitekturnya. 

 

B. Masjid Sulthoni Plosokuning 

Alamat : Jalan Plosokuning Raya Nomor 99, Desa Minomartani, Kecamatan 

Ngaglik, Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

Masjid Sulthoni Plosokuning kasus studi karena memiliki kriteria sebagai 

berikut; 
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1. Merupakan bangunan arsitektur masjid yang masih difungsikan dengan 

baik dalam mewadahi aktivitas penggunanya. 

2. Salah satu masjid Pathok Negoro yang dibangun atas dasar agama oleh 

Kyai Mursada (keluarga kerajaan Nyayogyakarta periode Sultan 

Hamengkubuwono I). 

3. Bangunan masjid diduga menerapkan konsep sakralitas pada konfigurasi 

arsitekturnya. 

 

1.5 Pertanyaan Penelitian 

Untuk dapat mengupas secara mendalam analisis mengenai makna sakral pada 

konfigurasi arsitektur masjid yang menjadi isu penelitian, pertanyaan penelitian 

pada tesis ini adalah; 

a. Apa yang dimaksud makna sakral pada konfigurasi arsitektur masjid? 

b. Aspek-aspek signifikan apa yang mempengaruhi keberadaan makna sakral 

pada konfigurasi arsitektural dalam kedua kasus studi? 

c. Bagaimana pedoman dan hasil implementasi perancangan masjid yang 

dapat ditarik dari kedua kasus studi serta teori yang menunjang isu makna 

sakral pada konfigurasi arsitektur masjid? 

 

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.6.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap makna sakral pada 

konfigurasi arsitektur masjid  dan mengimplementasikan pedoman 
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perancangan masjid yang menerapkan makna sakral pada konfigurasi 

arsitekturnya  dalam sebuah desain arsitektur masjid. 

a. Menelusuri dan memahami teori-teori yang menunjang isu makna sakral 

pada konfigurasi arsitektural masjid secara umum melalui studi literatur. 

b. Menentukan kasus studi yang sesuai dengan isu (makna sakral pada 

konfigurasi arsitektur masjid). 

c. Menelusuri seluruh lingkup komponen arsitektur masjid pada kasus studi. 

d. Menganalisis penerapan makna sakral pada konfigurasi arsitektur dalam 

kedua kasus studi. 

e. Merumuskan pedoman perancangan arsitektur masjid yang menerapkan 

makna sakral  pada konfigurasi arsitekturalnya. 

f. Mengimplementasikan pedoman perancangan arsitektur masjid dalam 

bentuk desain. 

 

1.6.2 Manfaat Penelitian 

Isu pada penelitian layak untuk dibahas secara mendalam karena 

diharapkan dapat manfaat penelitian sebagai berikut; 

a. Dapat digunakan sebagai masukan atau pengayaan bagi perbendaharaan 

teori arsitektur mengenai isu makna sakral pada  konfigurasi arsitektur 

masjid bagi institusi pendidikan terkait. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan rancangan 

masjid bagi pemerintah daerah setempat. 



	

 

8 

c. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi arsitek dan 

pemangku kepentingan agar lebih peka dan kritis dalam merancang masjid 

di Indonesia. 

d. Dapat digunakan sebagai referensi pengembangan isu makna sakral pada 

konfigurasi arsitektur masjid dalam konteks global. 

e. Dapat digunakan sebagai referensi dan bahan studi mengenai perancangan 

masjid dengan menerapkan isu makna sakral pada konfigurasi arsitektur 

masjid bagi mahasiswa, akademisi, arsitek dan masyarakat dengan fokus 

studi yang bersangkutan. 

f. Dapat digunakan sebagai titik awal masukan mengenai  penelitian lain 

sejenis bagi peneliti. 

 

1.7 Skema Alur Penelitian 

Skema alur penelitian merupakan alat bantu penulis untuk menguraikan kepada 

pembaca alur penelitian dari mulai menemukan fenomena, menentukan fokus 

penelitian (isu), mengurai teori mengenai isu terkait, menganalisis studi kasus, 

hingga menemukan pedoman perancangan sebagai temuan penelitian dan 

mengimplementasikan pedoman perancangan tersebut dalam sebuah desain masjid. 

Pada skema alur penelitian dapat diketahui bahwa untuk menghasilkan 

pedoman perancangan, disandingkan aspek fisik dan non fisik arsitektur masjid 

berdasarkan landasan teori lalu dihasilkan indikator teoritik. Berikutnya, 

disandingkan pula aspek fisik kasus studi dengan aspek non-fisiknya dan dihasilkan 

indikator empirik. Kedua indikator kemudian dielaborasi sehingga menjadi 

pedoman perancangan secara utuh. 
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Gambar 1.1. Skema Kerangka Penelitian 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

 Untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian pada tesis ini dibagi menjadi 7 

Bab. Penjabaran umum dari 7 Bab tersebut adalah sebagai berikut : 

A. BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan titik berangkat penelitian, dimulai dari latar belakang, 

fenomena, fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka penelitian, lingkup penelitian, hingga kriteria kasus studi 

yang dapat memberi gambaran tentang keseluruhan penelitian. 
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B. BAB II STUDI LITERATUR 

 Selanjutnya, pada Bab II, akan dijabarkan konsep dan teori yang menjadi 

landasan untuk menganalisis kasus studi. Konsep dan teori yang digunakan 

merupakan konsep dan teori yang menunjang isu penelitian, diantaranya adalah 

konsep dasar arsitektur masjid, konsep sakral ritual  berjamaah, dan konsep 

konfigurasi arsitektural. Konsep-konsep tersebut merupakan hasil elaborasi 

yang didukung oleh teori ordering principle dan teori makna arsitektural yang 

akan diteliti pada kasus studi menggunakan teori anatomi arsitektural untuk 

kemudian mendapatkan hasil berupa indikator yang dijadikan pedoman 

perancangan. 

 

C. BAB III KASUS STUDI 

 Bab ini menjabarkan tentang data bangunan yang akan dijadikan kasus 

studi. Data bangunan meliputi, data lokasi, luasan, gambar kerja (denah, 

potongan, tampak) dan dokumentasi yang diperlukan untuk menunjang 

analisis. Pembahasan pada bab ini berupa penjabaran kasus studi menggunakan 

teori anatomi arsitektural agar memudahkan penelitian pada bab selanjutnya. 

 

D. BAB IV ANALISIS  

 Bab 4 berisi tentang analisis dua kasus studi sesuai dengan pertanyaan 

penelitian yang diajukan dalam penelitian, hingga didapat kesimpulan berupa 

indikator-indikator yang dapat digunakan untuk membuat pedoman 



	

 

11 

perancangan arsitektur masjid yang menerapkan makna sakral pada 

konfigurasi arsitekturnya sesuai dengan isu penelitian. 

 

E. BAB V PEDOMAN PERANCANGAN 

 Bab ini akan menyajikan pedoman-pedoman perancangan  arsitektur masjid 

yang menerapkan makna sakral pada konfigurasi arsitekturnya. Indikator 

pedoman didapat dari hasil elaborasi konsep dan teori yang telah dijabarkan pada 

Bab 2 dan hasil analisis kasus studi pada Bab 4. Jadi, pedoman perancangan 

merupakan penggabungan dari 2 indikator yang didapat dari studi teoritik 

maupun studi empirik. 

 

F. BAB VI IMPLEMENTASI DESAIN 

 Pada bab ini dilampirkan hasil implementasi pedoman perancangan  berupa 

desain masjid yang menerapkan makna sakral pada konfigurasi arsitekturalnya. 

Implementasi desain disajikan melalui gambar kerja bangunan meliputi 

denah,tampak, dan potongan serta perspektif interior dan eksterior bangunan. 

 

G. BAB VII KESIMPULAN 

 Bab terakhir pada penelitian ini kesimpulan yang menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian pada bab pertama serta temuan dan saran yang didapat dari 

hasil penelitian.
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